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MOTTO

Katakanlah: “Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau
berikan  kerajaan kepada orang vang Engkau
kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang
Engkau kehendaki, Engkau muliakan orang yang
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan orang yang
Engkau kehendalki, Ditangan Engkaulah segala

kebajikan, Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa aias
segala sesuatu (Q.5., 3:26)",
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Peneliian ini meripakan susty usaha untuk mengidentifikast
saluran pemasaran beras dan tingkat efisiensi saluran pemasaran herss
vang ada di desa Tangkil kecamatan Sragen kabupaten Sragen provinsi
Jawa Tengah pada musim panen bulan Februari - Maret tahun 2001,

Sampel penelitian meliputi : Petani, Penebas, Pedagang pengumpul 1,
Pedagang Pengumpul I, Pedagang Besar (dalam kota dan di luar kota) serta
Dolog. Metode pengambilan sampel lembagn pemasaran menggunakan
snow ball sampling. Untuk mengetahui saluran pemasaran  beras
Jigunakan pendekatan deskriptif dan untuk mengetahui efisiensi saluran
pemasaran beras  digunakan analisis marjin  pemasaran, distribusi
seuntungan dan biaya pemasaran serta masio keuntungan dengan bisva
pemasaian.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa: (1) Kelembagaan yang terkait
Jengan pemasaran beras meliputi; Petani, Penebas, Pedagang Pengumpul 1,
Pedagang Pengumpul [I, Pedagang Besar (dalam kota dan di luar kota) serta
Dolog. Hubungun Felembagaan diatara lembaga pemasaran merupakan
hubungan dagang mumi yang sudah berlangsung relatil lama, kecuali
hubungan kelembagran vang melibatkan Dolog, hubungan dagang vang
lerjadi adalah kontrak dagang yang diatur oleh pemerintah. (2) Marjin
pemasaran  yang diterima  saluran pemasaran  tidak sama.  Marjin 1
pemasaran terendah terdapat pada saluran pemasaran V, yaitu sebesar k
Bp.737,03/kg dan marjin peruasaran terbesar terdapat pada saluran '
pemasaran IV, yaitu sebesar Rp.1.148 48/ kg, Sclanjutnva share distribusi
marjin pemasaran yang diterdima lembags pemasaran juga tidak merata.

Share marjin oemasaran terbesar diterima Penebas pada saluran r

pemasaran I, dan share marjin pemasaran terendah diterima Pedagang #
Pengumpul | pada saluran pemasaran V, yaitu sebesar Rp. 84/kg.

Sementara itn, share bigye pemasaran juga tidak memta. Share hiava \

pemasaran terbesar dikeluarkan oleh Penebas pada saluran pemasaran [, '
yaitu sebesar Hp. 19549/kg dan share biava pemasaran terendah
dikeluakan oleh Pedagang Besar pada saluran pemasaran V, vaitu sebesar
REp. 66,06/ kg,

Berdasarkan analisis penelitian dapat disimpulken bahwa saluran
pemasaran yvang paling efisien secara beérurutan vaitu, saluran pemasaran
I, 1, I, ¥, V1 dan saluran pemasaraniV,

Eata kunci: Pemasaran Beras,
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1.1 Latar belakang

Pembangunan pertanian i lﬂdunﬁ:e.ia dimaksudkan sebagal upava
untuk tetap menjamin ketersediaan kebutuhan pokok secara merata dalam
jumbnh yvang mencukupl, perbaikkan penghasilan petani produsen,
peningkatan produksi, perbaikkan gm mutuy makanan rakyat vang pada
gilirannyva akan dapat meningkatkan kescjahteraan petani,

Sektor pertanian sampal pada tahun 2000 masih tetap memiliki
permnan penting dalam perekonomian Indonesia, meskipun secara relatif
terus menerus mengalami penurunan dari tahun-ketahun, Pangsa Produk
Domestik Brutto (PDB] scktor pertanian menurun tajam dari 34% pada
tahun 1971 menjadi 17% pada tahun 1996, Sementara itu pangsa Prooduk
Domestik Brutto sektor industri dan jase meningkat pesatl dari 20% dan
36% pada tahun 1971 menjadi masing-masing 38% dan 43% pada 1996
{Suryana dan Purwoto, 1098:1),

Walaupun Produk Domestik Bruto sektor pertanian telah menurun
tajam, sektor pertanian telap dan mempunysai peranan penting  dalam
perekonomian nasional. Scktor pertanian mempunyai peranan yang penting
dalam mendorong laju pertumbuhan ekonomi termasuk pertumbuhan
sektor mdustri cukup besar, Stabilites pangan khususnya beras telah
mampu menciptakan lngkungan vang kondusii bagi pembangunsan
ckonomi secara keseluruban, Beras yang mempunyai bobot 65% dari
imdeks tertimbang 9 bahan pokok dan 31% indeks biayva hidup terbukti
telah mampu ‘nenjadi alat yang efektil dalam mengendalikan inflas! pada
tahun 1960-1969. Di samping itu sektor pangan khususove beras telah
mampu memberikan subsidi pada sektor industri melalui kebijakkan harga
pangan muran (Zainurd, 1994:7).

S



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Peran penting dalam perekonomian Indonesia tersebut, maka beras
disebut scbagai komoditas strategis, hal ind disebabkan:

1. dalam sektor pertanian, beras mempunyai saham yvang cukup besar
terhadap produksi pangan secara kescluruhan, Pada tahun 19985
produks] bahan pangan mampu menyumbang 47,5 % dari produksi
sektor pertanian (BPS, 1999a: 11,2},

2. dalam proses produksinva, beras melibatkan banyak orang sehingga
dapat menciptakan lapangan kerja;

3. pengeluaran rumah tangga untuk pangan khususnya beras masih
menjadi baglan pengeluaran terbesar dard total pengeluaran rumah
tangga i Indonesia. Pengeluaran konsumsi rata-rata penduduk
Indonesia uniuk pangan pada @hun 1997 sebesar 53,27% tnhun
1998 sebesar 61,52% dan 15,61% diantaranya untuk padi-padian
{beras), dari seluruh total pengeluaran masyarakat schingea sangat
diperhitungkan dalam penctapan arah kebijakkan nasional [HPS,
19990 2:4);

4, sebagnai bahan baku bagi agroindustri dalan menunjang program
industrialisasi.

Peningxatan produksi padi sebesar 50% dalam periode 1968- 1984
disebabkan oleh meningkatnva insentif vang diterima petani dengan
diterapkannya kebijakkan subsidi harga input dan kebijakkan harga outpul
yang ditetapkarn pemerintah [Timer dalam Zainuri, 1994:4).

Dalam pembangunan pertanian pemenuhan permintaan  pangan
melalui penyediaan pangan dalam negeri wetap akan menjadi tema seniral
Walaupun bahan pangan yang dibutuhkan mungkin lebih mursh apabila
diimpor, pemenuhan kebutuhan dar hasil produksi sendiri tetap penting
untuk mengurangl ketergantungan pada pasar luar negeri

Perubahan dalam pola produksi, konsumsi, hargs  dan
pemasarannys akan menimbulkan dampak ekonomi maupun kesejahteraan
masyarakat. Perubahan pada pola produksi dan konsumsi akan

— =
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mempengaruhi harga jual maupun harga beli dan perubahan herga
tersebut akan mempengaruhi kesejahteraan produsen maupun konsuinen,

Daerah penghasil beras terbesar di Indonesia meliputi daerah: Aceh,
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur,
Bali, Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Baral.

Sragen merupaken daerah penghasil beras terbesar ketiga setelgh
Cilacap dan Grobogan di wilayah Jawa tengah (BPS, 1908:76). Salah satu
drerah vang mempunyai andil relatil besar dalam menyumbang produbisi
padi di kabupaten Sragen acdalah desa Tangkil kecamatan Sragen, di dacrah
ini padi dibudidayakan sepanjung tahun dengan pula padi-padi dan padi.
Hal ini dimungkinkan dengan adanya irigasi teknis yang ada pada dacrah
tersebut.

Pemasaran padi dan beras di kabupaten Sragen dirfamping untuk
mencukupl kebutuhan penduduk sendiri jugs dipasarkan keluar dasrah.
Untuk menjangkau daerah pemasapun para produsen menjual me.alul
embaga pemasaran.  Secara umum, peran lembaga pemasaran SRNEAt
penting fungsinye dalam penyampalan suatu barang dari produsen ke
konsumen, kareng hal tersebut menjembatani perbedaan daerah produks
dan konsumsi yang cukup tinggl |

Dinamika pemasaran padi dan beras akan mempengaruhi pola kerja
atay fungsi vang dilaksanakan oleh lembaga pemasaran dalam rangka
penyesusian  dengan pasar  dan  sclamjutnya aktivitasnva akan
mempengaruhi  penampilan  (performance] masing-masing lembaga
pemasaran, (leh karena itu perlu kiranya penelitian tentang perilaku tata
niaga padi dan beras vang ada di desa Tangkil kecamatan Sragen
kabupaten Sragen.

1.2 Perumusan masalah

Pemasaran beras di desa Tangkil melibatkan beberapa lembaga
pemasaran. Dalam memasarkan produlisinye, petani melakukan dengan
dua cara, yaite: melalui sistem tebasan dan menjual dalam bentuk gabah

|"'-l
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Ipacti yang sudah dirontokkan). Penentuan harga padi atau beras di tingkat
petani pada dasarnya merupakan harga turunan atau harpa penyesuaian
dari harga vang terjadi di tingkat Pedagang Besar, sehingga dalam
mekanisme penentuan harga tersebut Pedagang mempunyai kekuatan yang
lebin dominan daripada Petani. Hal ini mengindikasikan adanya keterkaitan
dan ketergantungan disntara lembaga pemasaran vang ada.

Sementara, Dolog vang merupakan institusi resmi  bentukkan
pemerintah yang diharapkan dapat menjaga dan memelihara stabilitas
harga pangan (beras) melahi penetapan harga dasar, ketika musim panen
tdak mampy untuk menjaga stabilitas harga. Harga gabah di ingkat petani
Justrit jauh lebih rendah dibandingkan dengan harga vang telah ditetapkan
pemerintah.

Selanjutnva, perbedaan fungsi-fungsi pemasaran dan  saluran
pemasaran yang dilakukan lembaga pemasaran, berakibat pada perbedaan
dalam penampilan (performance) pasar yang dilakukan oleh lemiaga
pemasaran. Perbedaan penampilan (performarice) lembaga PEIMASATAN
tersebut berakibat pada perbedaan dalam tingkat keuntungan dan share
harga yang diterima lembaga pemasaran

Dari waisn diswas, permasalahan yang timbul dalam penelitian ini
adalah:

1. bagaimana saluran pemasaran padi dan beras vang terjadi di desa
Tangkil ?;

4. bagaimana tingkat efisiensi pemasaran padi dan beras pada berbagai
saluran pemasaran vang ada 7.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengidentifikasi saluran pemasaran padi dan beras yang ada di desa
Tanglkil,

2, menentukan tingkat efisiensi pemasaran padi dan beras pada berbagai
saluran pemasarten yang ada.
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1.3.2 Manfaat Menelitian

T

Hasi peoclitian ini diharapkan dapat digunakan, antara lnin:
schaeatl  informasi bagi pihak-pihak yang berkompeten terhadap

pemasaran padi dan beras;

. sebagal bahan pertimbangan bagl pemerintah dalam merumuskar dan

menentukan berbagai kebijakkan yvang berkaitan dengan tata niaga padi
dan beras;

sebagai informasi bagi peneliti vang akan mengadakan penelitian scrupa
plaupun mengembangkan penelitian lebih lanjut
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Il. TINJAUAN PUSTAKA—

2.1 Tinjuuan penelitian sebelumaya

Penelitian  tentang marjin  pemasaran  sebelumnya  permah
dilaksanakan oleh team Monitoring Harga Gabah Di Tingkat Desa Tahun
1979 (dalam Mears, 1982:496). Team tersebut melikukan monitoring
terhadap harga gabah di tingkat petani di beberapa wilayah di Indonesia.
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa marjin pemasaran beras melali
pasar bebas berkisar antara 9,38% sampai dengan 13.03%. Share harga
yang di terima petani sebesar 86,37% sampai dengan 90,62%.

Lubis dkk. (1995) mengadakan penelitian tentang Integrasi
Pemasaran Beras di Dacrah Istimewa Aceh. Penelitiin yang dilakukannys
adalah suatu usaha untuk menguji dan menilal efisiens: harga beras yang
berkualitas sedang di dasrah Istimewa Aceh, melalui pengukuran derajat
integrasi pasar. Analisis yang digunakan dengan menggunakan tiga model
yaitu koefisien korelasi, model Ravallion dan Sims. Hasil penelitiannnya
menyvimpulkan bahwa berdasarkan hasil model korelasi ditemukan bahwa
koefisien korelasi antara harga pusat/central price [Aceh Utara) dan harga
lokal (Aceh barat, Aceh Tenpgara, Aceh Pidie dan Acch Timur), dan antara
harga ditingkat petani dan harga eceran disetiap kabupatel. secara umum
sangat tinggi dan significant. Penemuan dengan maodel Havallion
menunjukkan bahwa, kecuall untuk Acch Pidie, harga eceran di pasar
pusat { Aceh Utara) adalah berlaku sebagai pn:m.lmpm harga pada tiga pasar
lokal tersebut. Selanjutnya dengan model Sims menujukkan bahwa, kecuali
untuk Aceh Pidie, hubungan sebab akibat antara harga eceran i pasar
pusat dan pasar lokal adalah satu arah. Selanjutnya hubungan timbal balik
dua arah terjadi diantara semua harga eceran dipasar lokal dan diantars
petani dan harga eceran disemua daerah sampel. Danl ketiga model terscbut
ditarik kesimpulan bahwa harga beras pa;ljﬂ tingkat pengecer dan harga

&
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tingkat petani di pasar beras di daerah lstimewa Acch adalah saling
bergantung atay berintegrasi satu sams lein,

Jumiati (1997) mengadakan penchiian tentang pemasaran Tape dan
Ketela Pohon di kabupaten Bondowoso, Tujuan penelitian ini meliputi: 1.
untuk mengetabui saluran distribusi, organisasi pemasaran serta prakiek
dagang mengguvakan pendekatan deskriptif, dan 2, untuk mengetahul
efisiecnsi pemasaran digunakan analisis margine Hasfl penelidan
menunjukkan bahwa: 1, kelembagaan yang terkail denpgan perdagangan
ketela pohon mulai dar pelani sampdl konsumen organisasinya meliputi :
Petami  produsen, Pedagang Penebas, Pengecer, Produsen Tape dan
Konsumen; 2. hubungan kelembapgan organisasi pemasaran ketcla pohon
dan tape tidak ada campur tangan langsung dar pemerintah, Hamga vang
terbentuk pada setiap jenjang pasar cenderung seragam dan stabil, hal ind
disebabkan oleh pasar ketela pohon ditingkatpetani berbentuk oligopsoni;
3. pemasaran ketela pohon dan tape masih belum menunjukkan cfisicnsi,
Pedagang ketela pohon menerima keuntungan terkecil yvang disebabkan
karena pasar perdagangan terpisah denigan agroindustr,

Penelitian ini berusaha untuk melakukan verifikasi dan melanjutkan
penelivan sebelumnya yang permah dilakukan oleh Tim Monitoring Harga
Gabah vang dibentuk Bulog. Penelitian ini menilai efisiensi pemasaran
melalui pendekatan marjin pemasaran, distribusi keuntungan dan baya
pemasaran serta rasio keuntungan dengan biaya pemasaran.

2.2 Landasan Teori
1.2.1 Pemassran
A. Definisi Pemasaran

Istlah Pemasaran diartikan berbeda-beda, dari sudut pandang
produsen pemasaran diartikan sebagal usaha untuk penjualan dari produk
yang dihasilkannya, dari sudut pandang pedagang, pemasarar merupakan
rangkaian kegiatan penyvimpanan barang, perubahan bentuk barang scsual
dengan vang dinginkan kosumen, pengiriman barang kepada pedazang
penpgecer dan kegiatan promosi penjualan.
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Pemasaran merupakan salah satu kegiatan pokok vang dilakukan i
pengusahs disamping kegiatan yvang lain. Pemasaran merupakan suatu
proses penyampalan komoditas dard produsen ke konsumen melalui
saluran pemasaran tertentu dan aktivites yvang sesuai dengan barang
lersebul. Downey dan Erickson (1992:278) menvatakan bahwa pemasaran
adalah “ telaah terhadap aliran produk secara fisis dan ekonomik daii
produsen melalui pedagang perantara ke konsumen®,

American Marketing Association (dalam Cramer and .Jensen,
1941:316) mendefinisikan pemasaran adalah * pelaksansan kegintan usaha
mengalirkan barang dan jasa dari produsen ke konsumen atau pengguna
akhir secara langsung”,

Menurut Williem J. Stanton (dalam Swastha, 1997:5)
mengemukakan bahwas

pemasa.an adalah sistem keseluruhan darl kegiatan usaha vang

ditujuks n uniuk merencanakan, menentukan harga,

mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jesa vang dapat

memuaskan kebutuhan kepada pembeli yang ada maupu pembeli

potensial.

Lebih lanjut, menurut Kotler (1997:5) menyatakan bahwa: L

pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang
didalamnya individu den kelompok mendapatkan aps yang mereka
butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan dan
mempertukarkan produk vang bernilai dengan pihak lain.

Definisi pemasaran tersebut berpijak kepada konsep-konsep inti
sebagal berikut; kebutuhan, keinginar. dan permintaan, produk, nilai biaya
dan kepuasan, pertukaran, transaksi dan hubungsn, pasar, femasaran dan
pemasar.

Secara umum pemasaran mempunyai tajuan antara lain @ untuk
mempertahankan  kelangsungan  hidup  usaha, untuk memperoleh
keuntungan, untuk memberikan kepuasen kepada para konsumen untuk
memenuhi kebutuhan para pembeli atau konsumen.
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B. Fungsi pemasaran

HBerbagai kegiatan vang dilakukan lembaga pemasaran  dalam
menyampaikan komoditas/jasa darl produsen kepada konsumer
disebut  fungsi pemasaran. L"Irﬂrru:r and Jensen (1991:323)
mengklasifikasikan fungsi pemasaran meénjadi tige, antara lain:

1. fungsi pertukaran
meliputi pembelian dan penjualan barang dari produsen kepada
konsumen;

2. Fungsi fisis

Menambah kegunaan bentuk, waktu dan tempat dard suatu barang.

Fungsi fisis mi melputi kegiatan pemrosesan/pengolahan

dilakukan untuk menambah kegunaan bentuk, legiatan

penyimpanan dilakukan untuk menambah kegunaan waktu dan
kegiatan transportasi barang dilakukan untuk menambah kegunaan
tempat;

3. Fungai penyvedinan fasilitas

meliputl kegiatan standarisasi barang, kegiatan pembiayaan dan

kegiatan pengambilan resiko dalam melaksanakan pemasaran

barang. Fungsi bertujuan untuk meningkatkan efisiensi teknik dan
elisiensi harga dalam sistem pemasaran,

Fungsi pemasaran yang dilakukan oleh masing-masing lembaga
pemasaran akan berbeda tergantung pada kemampuan pembiayvaan vang
dimilikinya. Perbedaan kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan
fungsi pemasaran tersebut  mengakibatkan biaya dan keuntungan
pemasaran tiap lembaga pemasaran berbeda.

2.2.2 Saluran Pemnasaran

Salah satu keputusan penting yang diambil oleh petani produsen
sebagal secrang manajer pemasaran adalah keputusan dibidang pemilihan
saluran pemasaran. Keputusan yang diambil hsros efelktit, efisien dan

paling menguntungkan. Adanyas saluran pemasaran vang berbedo-Ledsa

S i
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akan berakibat pada perbedaan harga produk yvang dijual, biaya-Liaya
pemasaran vang digunakan serta pendapatan bersih vang diterima oleh
produsen juga berbeda.

Dalam melaksanakan pcmu.s-urn.ﬁ suatu Darang akan melibatkan
berbagal lembaga pemasaran. Lembaga pemasaran adalab suatu badan
usaha/business yang melakukan aktivitas penvampaian komoditas dan
produsen ke konsumen serts mempunyri hubungan satu sama lainnya,
Peranan lembaga pemasaran akan menentpkan bentuk saluran pemasaran.

Menurit American Marketing Association ([dalam Swastha dan
rawan, 1997:285] menyvatakan bahwa: "saluran merupakan suaiu struktur
unit organisasi dalam perusahaan dan luar perusahasn vang tendicd atas
agen, dealer, pedagang besar dan pengecer, melalui mana sebuah komaoditi
produlk tersebut dipasarkan”,

Definisi lain saluran pemasaran menurut Kotler dan Armstrong
(1997:5) menyatakan bahwa: "saluran pemasaran adalah suatu seperangkat
organisasi vang saling bergantung dalam menvediakan satu produk atau
jasa untuk digunakan atau dikonsumsi gleh konsumen atau pengguna
bilsmis”,

C. Glenn Walter ([dalom Swastha, 1997:286) mendefinisikan bahwa
"saluran adalah sekelompok  pedagang dan oagen  perusahaen  yang
menghombinasikan antara pemindahan phisik dan nama dar suatu produk
untuk menciptakan kegunaan bag pasar tertentu”,

Setiap macam komoditas pertanian mempunyai saluran pomasaran
vang berbeda dan bahkan satu macam komoditas banvak berbeda dalam
saluran yang digurakan, hal ini tergantung pada keadaan daerah, waktu,
jumlah pedagang, harga dan kemajuan teknologi.

Fungsi saluran pemasaran adalah memindahkan barang  darn
produsen kepads konsumen. Saluran pemasaran mengatasi kesenjangan
dalam waktu, tempat dan kepemilikan yvang memisahkan barang den jasa
dar mercka vang akan menggunakannya.

i—-
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Menurut Kotler dan Armstrong [1997:8) fungsi lembaga pemasaran
adalah antara lain: :

1. informasi
Menvampalkan dan mendistribusikan riset pemasaran  serta
informasi intelejen mengenal aktor dan kekuatan dalam liftp, sungan
pemasaran yang mereka butuhkan untuk merencanakan dan
membaktu pertukaran;

2. Promosi
Mengembangkan dan menyebarluaskan  komunikasi persuasit
mengenal  suatu penawaran;

3. kontak
menemukan dan berkomunikasi dengan pembeli,

4., penyesuaian
membantu dan menvesuaikan tawaran dengan kebutuhan pembeli;

5. negosiasi
mencapal persetujuan mengenai harga dan persysratan lain dar

tawaran sehingga kepemilikan dapat berpindah.

Karakteristik produk vang berbeda membutuhkan tujuan saluran
pemasdaran yang berbeda pula. Panjang pendeknya saluran pemasaran yang
digunakan suatu komoditas tergantung pada beberapa hal, antara lain:

|. jarak antaras predusen dan konsumen, dimana semakin jauh jarnk
tersebut  naks semakin panjang saluran pemasarannya dan
sebaliknva, jika semakin dekat jaraknya semakin pendek saluran
pPEMASLIANNYA;

2, sifat dari komditas, arinya semakin cepat rusaknya suatu komoditas,
maka Fomoditas tersebut harus cepat sampai ke konsumen;

3. skala produk, apabila produk yang dihasilkan berukuran kecil dan
cenderuny tidak menguntungkan bila dipasarkan sendiri, maka
kehadirnn perantara sangat diperiukan,

4. modal, semakin besar modal yang dimiliki maka cenderung tidak
memerlukan saluran vang panjang.
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2.2.3 Efisiensi Pomasaran

Konsep chsiensi pemasaran sangat luas dan dinemis sifatnya,
sehingga belum ada satupun konsep eflsiensi pemasaran yvang dapat |
mencakup pengertian teoritis dan praktis, Menurut Cramer and Jensen
(1991:321) efisiensi pemasaran adalah membandingkan nilai output dengan
nilai input. Nilai output didasarkan penaksiran konsumen pada suatu
barang dan nilai mput (biayva) dipengamibhi oleh alternatf kemampuan
produlesi.

Pengertinn lain dan efisiensi pemasaran yvang dikemukakan oleh
Shepherd ([dalam Soekartowi, 1989:161) bahwa efisienai pemasaran adalah
nisbah anatara total biayva dengan total nilad produk yang dipasarkan. -

Dari konsepsi efisiensi pemasaran i atas, Downey dan Erickson
menbedakan konsepsi efisiensi pemasaran diatas menjadi dua pendekaten, j
vaiiu | 1992:280):

|. efisiensi operasional [teknis)

Efisiensi t#knis diukur dengan rasw keluarann pemasaran terhadap

masukon pemasaran. Tolak ukur efisiensi pemasaran  berkaim )

dengan kegiatan fisis pemasaran, Efisiensi operasional lebih
ditekanlan pada pengurangan biaya. Setinp perbaikkan mutu output
akan ikut meningkatkan efisiensi operasional;

2. efisiensi penetapan harga (hargs)

Efislensi penetapan harga berkaitan dengan kefektifan harga dalam

mencerminkan  biaya  keluaran yang bergerak melalui  sistem

pemasaran. Denpan mengpunakan asumsai bahwa hubungan antara
keluaran den masukan dalam bentuk fisik adalak konstan.

Namun dar pendekatan tersebut diatas, terjadi paradoks efisiensi
Perbaikkan dalam efisiensi operasional menyebabkan menurunnyva efsiensi
harga dan begitu jugs sebaliknya meningkainya efisiensi harga dapat
menyebabkan bertambah beésarnya biaya operasional.

- = e w—
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Menurut Mubyario  (1989:16L) sistem  tataniaga/pemasaran
dianggap efisien apabila memenuhi dua syarat, yeitu:
1. mampu menvampaikan hasil-hasil dari petani produsen kepada
konsumen dengan biava scmurah-murahnva;
<. mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga
yarg dibayar konsumen terakhir kepada semua pihak yang ikut serta
didalam kegiatan produksi dan tata niaga/pemasaran barang
tersebut

Dari beberapa konsep cfisicnsi pemasaran di atas, menurut Rashid
dan Chaudhry [dalam Soeckartawi, 1993:5) masih ada beberapa kelemahan,
YRty

L. elisiensi pemasaran tidak mampu menvnjukkan ukuran yvang
konsisten untuk mengukur efisiensl pemasaran secara keseluruhan,

2. cfisiensi pemasaran seringkali melupakan aspek kesejahteraan
masyarakat (welfore aspect of society).

Secara uraum tujuan dan efisiensi pemasaran adalah memberikan
barang dan jasa kepada konsumen dalam wakt, tempat dan dalam Leutuk
vang dikehendaki, dengan biava vang serendah mungkin dan memberikan
bagian yang liyak kepada produsen serta menciptakan kesejahteraan vang
layak bagi masyarakal,

Pengembongan pemasaran  komoditas pertenian  menyaaggut
perubahan  sistem dari waktu ke waktu, maka penelaahannva sevars
konsepiual ates dimensi wakiu akan lebih baik dengan pendelkatan sistem.
Pendekatan sistem vyang di maksud disini adalah pendekatan yang
mencakup semus  pendekatan pemasaran, antara lain:  pendckatan
langswnal [functional approach), pendekatan kelembagaan (institutiona
approachjdan pendekatan struktur pasar (market stukture approach)
[Cramer and Jensen, 1991:324).

Pendekatan yang Inin dalam mengulkur efisiensi pemasaran
dilakukan dengan analisis: Struktur Pasar (Marke! Structure), Perilaku
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Pasar |(Market Conduct) dan Penampilan Pasar (Market Performance).
Pendekatan ini dikembangkan di Amerika Serika' sebagai sualu caru
untuk menganalisis organisasi pasar dalam sektor industri, tetapi
kemudian diprakiekkan pula dalam sektor pertanian. Dengan pendekatan
SCP inl akan mampu mmin.gkmkm} cfisiensi pemasaran  dan seka'igus
juga memperhatikan aspek kesejahteraan masyaraat.

Struktur pasar (Market Structure) adalah karakteristik organisassonal
dar suaty pasar, vang prakicknyva adalah karakteristik yang menentukan
hubungann anera penjual satu dengan lainya, hubungan antara pembela
st dengan vang lain, hubungan pembeli dengan penjual, dan hubungan
antara penjual dipasar dengan penjual potensial vang mnasukmkedalam
prsar.

e ——

i

Perilaku Pasar {Market Conduct) adalah pola tingkah laku dari
lembaga pemasaran dalam menyesuaikan dengan pasar dimana lembaga
pemasaran tersebut melakukan p-:u:l.htlin.ﬂ dan penjualan.

Penampilan atau Pelaksanaan Pasar (Market Performance| adalah
hasil akhir sebagai akibat dari penyesuaian pasar yang dilakukan lembaga
pemasaran tersebut.

Efisiensi pemasaran dapat ditingkatkan sehaligus  jugs
memperhatikan welfare society dengan pendeksatan market structure, market
conduct dan market performarice [S-C-P). Elemen-elemen 5-C-P tersebit, _ :-1
vaknl (masvrofie, 1995); X “'.

1. stuktur pasar (market structure) ‘
Struktur pasar merupakan [akior yang sangat menentiukan dalam
perilaku pasar, kriteria-kriteria struktur pasar tersebut antara lain:
a. uluran pembeli dan penjusl vang dapat menjamin adanya
suatu interaksi pasar vang memadai dalam hal harga dan
kualitas
b. bebas kelusr masuk pasar
c. jumlah penjual vang memadai untuk mendorong peningkatan
investasi daolam hal tata niaga;

i

.. - ,
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Secara umum strukiur pasar hasil pertanian adalah sebagai berikut:

—ar——

Karakteristik Struktural Struktur Pasar
Jumlah Bentuk Produk Sisi Penjual Sisi Pembeli
perusahaan ' e _ L%
banyak standart Persaingan Persaingan
murni murni
banyak berbeda Persaingan Persaingan
monopolistik monopsonistik
sedilkit Stundar Oligopoli murni Oligopsoni
murnd
sedilit berbeda Oligopoli Oligopsoni
deferensiasi deferensiasi
satu Unik Monopaoli Monopsoni

Sumber: Dahl dan Hammond dalam Masyrofie, 1995,

Uan tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa apabila terdapat
banyak perusahsan penjual dan pembeli dengan produk yang homogen
atau berstandarisasi maka strukiur pasar vang terjadi adalah pasar
persaingan murni sehingga tidak ada hambatan bagi perusahan atau firm
untuk keluar masuk pasar. Apabile informasi pasar dapat diakses secara
sempiuma olch pelaku pasar maka struktur pasar yang terjadi adalaly pasar
PETSAINEAN SCMpPUTTIA.

Apabila banyak perusahasn yang menjual produk vang
terdeferensiasi maka yang terjadi adalah pasar persaingan monopolistik dan
apabila pembeli yang banvak terdeferensiasi akibat banyeknya merk produk
maka pasar yang terjadi adalah pasar persaingan moonopsonistik,

Apabila beberapa perusahaan yvang menjual produk vang homogen
atau berstadarisasi maka pasarnya disebut oligopoli murni dan seterusnya.

2. perilaku pasar (market conduet)

a. praktek penentuan harga yang mendorong grading dan
b. prakiek-prakiek penentuan harga yang bebas kolusi dan
taktik-taktik vang tidak jujur
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c. kebijaksanaan harga yuﬁg, mendorong perbaikan mutu produk |

dan meningkatkan kepuesan konsumen:
3. penampilan atau pelaksanaan pasar (market performance)

a, kemajuan teknogi dalam' hubungannya dengan berinovasi

b, otientasi untuk perkembangan dari lembaga pemasaran
komoditas I

c. efisitnsi penggunaan sumber daya

d. perbaikkan produk dan maksimisasi penjualan dengan
pemblayvaan sekecil-kecilnya, |

Ukuran efisiensi pemasaran menurut Rashid dan Chaudhry [dalam
Soekartawi, 1993a:163) yvaitu:

l. margin pemasaran;

2. harga yang diterima konsumen;

A, tersedianya [silitas fisik pemasaran; dan
‘4. persaingan pasar,

Usaha untuk mencapai efisiensi pemasaran dilakukan dengan care
menckan biava pemasaran dan margin pemasaran, Margin pemasaran
merupakan perbedaan harga yung harus dibayar kensumen akhir dengan
harga vang diterima oleh produsen untuk suatu komoditas. Usaha tersebut
ditujukan untuk terciptanya efisiensi pemasaran. Distribusi keuntungan
nendaknya menyebar lebih adil dan merata diantara pelaku pemasaran.
Apabila margin keuntungan atau distribusi keuntungan pelaku pemasaran
dalam suatu saluran pemasaran semakin kecil, maka pemasaran terschut
semakin cfisien.

Dari analisis margin pemasaran dapat diketahui:
|. bagaimana perbandingan share keuntungan dari masing-masing
lembaga yvang terlibat dalam pemasaran;
4, bagaimana  perbandingun  share keuntungan dengan  biava
pemasarun berbagal lembaga pemasaran vang terlibat.
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Hapga [ unit Penewaran Turunan
i
Pengwaran Dasar
[
Hﬂini'i.F'-l:'lil'l.E. K = harga eceran
F F = harga produsen
Permintean Dasar
Permintaan Turunan
U Q-'J Chiartity (jumlah)

Gamber 1 Kurva Penentuan Harga Petani dan Harga ©ceran di Pasar.

Permintaan Dasar [Primary Demand) adalah permintaan barang dari
¥onsumen, sedangkan permintaan barang di tingkat petani produsen 1
discbut Permintaan Turunan (Derived demand), |

Darl sisi penawaran, penawaran barang di tingkat petani produsen
adalah Permiatean Dasar (Primary demand), sedangkan Penawaran
Turunan {Derived Supply) adalah penawaran barang di setiap tingkat pasar ' ;J

ditambah margin pemasaran,

Perpotongan  kurva Primary supply dan Derived demand
menunjukkan keseimbangan harga jumlah barang vang diminta di tingkat
petan produsen. Perbedaan harga di tingkat pedagang pengecer dan harga
ditingkat petani produsen discbut margin pemasaran (Cramer and Jensen,
1991:327).

Secara umum biaya pemasaran produk pertanian relatif besar dalom
pembentukan harga, implikasinya bagian (share) keuntungan vang diterima
pengusaha tani relatif kecil. Hal ini dipengaruhi beberapa faktor, vaitu
[Downey dan Erickson, 1992:291);
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Secarn umum biays pemasaran produk pertanian relatif besar dalam

pembentukan harga, implikasinya bagian {share) keuntungan vang diterima
pengusana tani relatf kecil Hal ind dipengaruhi beberapa faktor, vaitu
(Downey dan Ericksan, 1992:291):
L. kadar kerasakan
produk vang mudah rusak memerlukan biava PEMASATAN Vany
cukup fugpi:
2. besamva bulldness) prociuk;
ukuran fisitk produk pertanian tidak sehanding nilainya, sehingps
biava pemasaran tidak proporsional dengan harga jual;
4. silat musiman
produk yang dipanen dalam Jangka yang pendek, akan memerlukan
biaya penyimpanan dan penanganan yang besar:
4. perbedarn bentuk antara produk mentah dan produk akhir
scmakin panjang pemprosesan sustu produk hingga sampai ke

kKonsumen akan mengakibatkan biya pemasaran vang tnggi

2.2.4 Tata Niags Padi

Berdasarkan penclitian vang dilakukan oleh Mear, secars kasar
ditaksir sekitar 30% prodiuksi beras dalam negerl difual oleh petand
produsen dan sisanva untuk keperluan konsumsi petani sendiri, sedanglan
30% yang masuk pasar ini, kira-kira 80% diperdagangkan /disalurkan oleh
usaha-ussaha tata niaga swasta dan selebihnya oleh Badan Urusan Logistrik
(Bulog),

Pada saluran swasty petani produsen menjual padi pada pedagang
kecil/ pengumpul vang ada di desa alau vang secasa hhusus datang dari
kota. Pedagang pengumpul! ini kemudian mengegilingkan padinya pada
huller yung ada di desa selempal atau menjualnya pada pedageng besar,
Apabila padi digiling sendini maka beras hasilnya dijual kekota pada
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Berps yang masuk Dolog disimpan schagni stok

pedagang-pedagang padi.
erintah untuk keperluan disalurkan bagl anggota-anggota TN, Poln

pem
Pasar Khusus [(OPK) bagi keluarga

dan disalurkan melalul Uperasi

ptrasejahtera, Selebihnya di simpan sebagai stock nasional,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

nl. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Peaelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini adalah penelitian  deskriptif
komparatf. Penglitian ini berusaha wuntuk menggambarkan secarn
sistematis, faktual dan mencari kecenderungan-kscenderungan atau
pemusatan saly atau lebih variabel tanpa mencari adanya pola hubungan
diantara vanabel tersebut mengenai saluran pemsasaran beras di desa
Tangkil kecamatan Sragen kabupaten Sragen dan membandingkan tinglat
efisiensl pemasaran dari beberapa saluran pemasaran padi dan beras vang
#da di daerah penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di desa Tangkil kecamatan Sragen
kabupaten Sragen provinsi Jawa Tengah. Penetapan daecrah penelitian
dilakukan secara sengaja (purposive] dengan pertimbangan bahwa daerah
tersebul merupakan salah satu daerah yang menghasilkan padi relatif
besar di kabupaten Sragen dan sebagan besar penduduknya bekerja pada
sektor pertanian.

Unit analisis penelitian ini adalah perilaku dari pelaku tata niaga
padi dan beras vang ada di desa Tangkil kecamatan Sragen kabupaten
Sragen.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah para pelaku pasar vang terdir
dari: Petani sebagai Produsen, Penebas, Pedageng Pengumpul 1 (P 1),
Pedagang Pengumpul 11 (PP 1), Pedagang Besar (dalam kota dean di uar
kota) dan Dolog

20
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3.2.2 Metode Pengambilan Sampel Petani

Luas lahan pertanian yang ditanami padi petani sangat bervariasi,
Dari kondisi tersebut, agar dapat mewakili jrepresentative] dari papulasi
petani, maka pengambilan sampel petani padi didasarkan pada strata luss
lahan yang ditanami padi, untuk itu digunakan metode stratified random
sampling. Populasi petani padi yang ada di desa Tangkil sebanvak 447
orang petani. Dasf keseluruhan populasi tersebut diambil sampel sebanvak
43 petani atau mencakup 10% dari populasi petani padi vang ada di desa
Tangkil.

Tabel 2. Distribusi Populasi dan Sampel Petani Padi Berdasarkan Strata
Luas lahan di Desa Tangkil Kecamatan Sragen Kebupaten Sragen
Desenber 2000

Strata Luas Lahan [Ha) Populasi (orang)  Sampel (orang)

I 0,10 - 0,69 296 30
il 0,70 - 1,29 134 13
__m 1,30 - 1,89 17 2
Jumlah 447 a5

Sumber: survey pendahuluhan tahun 2001

3.2.3 Metode Pengambilan S8ampel Lembagn Pemasaran

Penentuan responden dari lembaga pemasaran beras menggunakan
metode Snow ball sampling. Pengambilan sampel dimulai dari petani terpilib
yang diminta untuk menunjukkan dan menjelaskan kepada siapa petani
tersebut menjual produksinya, dengan jumlah berapa, selanjutnya kepada
siapa pedagang menjual barang dagangannya dan seterusnya sampai
Fedagang Besar. Berdasarkan metode Snow Ball Sampling vang
dilaksanakan didacrah penelitian terdapat 9 orang Penebas, 5 orang
Pedagang Pengumpul 1, 4 orang Pedagang Pengumpul 11, 4 orang Pedagarng

Besar {tiga Pedagang Besar dalam kota dan satu Pedagrng Besar Luar kota)
dan 1 Dolog,

iy
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3.3 Metode Fengumpulan Data

Frosedus pengumpulan data dalam penelitian ind dilakykan dengan
leknik wawancara secara langsung, dengan panduan kuesiner yang ielah
disiapkan (kuisener tidak dibagikan). Data primer vang dikumpuli-an
meliputi: data jumlah produksi. data tingkat harga padi dan beras, hiaya-
biaya pemasa-an dan keuntungan pemasaran. Untuk mengetahwi atay
mendapetkan dnta dari pedagang beras diluar kot diperoleh dari informan
terentu vaitu pelaku tata niaga antar daerah. Pegumpulan data-data
primer tersebut dilakukan sclama berlangsungnya masa panen yaitu awal
bulan Februari 2001 periengahan bulan maret 2001,

Scbagai pendukung duta primer, dilakuisn pengumpulan datg
sckunder yang dihimpun dari instansi atan lembaga terkair, Lembaga
ersebut antara lain yaitu: Dinas Pertanian Kabupaten Sragen, Kantor
Pemerintah Kabupaten Sragen, Kantor B3PS Kabupaten Sragen, Kantor Sub
Diepot Logistik (Sub Dolog) Wilayah 1l Surakarta dan Kantor Desa Tangkil.
3.4 Metode Analisis Data

I, Untuk mengetahui distribus! pemasaran padi dan be-as mulsi dari
petani  produsen sampal ke konsumen akhir digunakan metode
deskriptif, dengan mencari ukuran pemusatan satu atau lebih verabel
tanpa mencar pola huby ngan diantara variabel tersebut.

2. Untuk mengukur efisiensi pemasaran partisipan lembaga pemasaran
digunakan analisis marjin pemasaran, distribysg keuntungan dan ays
pemasaran. Formulasinya Sebagai berikut Masyrofic, 1995):

4. untuk menghitung marjin pemasarnn adalab;

MP = Pr - Pl atay MP= kP-BP

Dimang,
MP = marjin pemasaran,
Pr = harga di tingkat pedagang besar,
Pt = harga di tingkat petani,
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KP = keuntungan pemasaran,
BP = biava pemasaran.
B, untuk menghitung share keuntungan lembaga ke-i adalah:

i 100%

r=f

SKFPi=

Ki=Pij - Pbi— Y bif

=i

Dimana,
Ski = share keuntungan lembaga pemasaran ke-i,
Pji = harga jual lembaga ke-i,
Pbi = harga beli lembaga ke-i,

Bif = biaya pemasaran lembaga ke-i dari berbagai jenis
biaya mulai daribiaya kej=1 sampai ke-n.
untuk menghitung share biava p:rmasaﬁan ke-1 dan biaya j adalah:
bi
Pr—1f

Sbi = x100%

3.5 Definisi Variabel Operusional

Varabel vang digunakan untuk menjelaskan data dalam penelitian

il adalah sebagal berikut:

L.

Marjin Pemasaran adalah selisih antara harga jual di tingkat konsumer
akhir dengan harga yvang diterima produsen [Rp/ kg beras),

. Biaya pemasaran adalah biaya-biaye yang dikeluarkan oleh lembags

pemasaran karensa melaksanakan fungsi-fungsi pemasaran (Rp/kg
beras).

Keuntungan Pemasaran adalah selisih antara harga jual dengan harga
beli ditambah biava pemasaran (Rp/ kg beras),

Harga Jual adalabh harga yang berlaku untuk menjual beras dalam
satuan rupiah perkilogram (Rp/kg).
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V. SIMPULAN DAN BARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis peneletian dan  pembahasan dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
|. Saluran pemasaran beras vang ada di desa Tangkil mieliputi 6 saluran
pemasaran, vaitu:

. saluran pemasaran 1, yakni: Petani - Pencbas - Pedagang Besar di
luar kota, kapasitas yang dipasarkan sebesar 17,74%;

4, saluran pemasaran II, yakni: Petani - Penchas - Pedagang Besar,
kapasitas vang dipasarkan sebesar 8,91%:

3. saluran pemasaran [1l, vakni: Petani Pencbas - Pedagang
Pengumpul 11 - Pedagang Besar, kapasitas vang dipasarkan =ebesar
20,75%,

4. saluran pemasaran IV, yakni Petani - Pencbas - Pedagang
Pengumpul 11 - Dolog, kapasitas yan dj pasarkan sebesar 20 0%
saluran pemasaran V, vakni: Petani - Pedagang Pengumpul [ -
Pedagang Pengumpul 11 - Pedapang Besar, kapasitas yang dipasarkan
sebesar 16, 23%:

:'_||.

y

G. saluran pemasaran VI, yvakni: Petani - Pedagang Pengumpul | -
Pedagnnug Pengumpul 1 - Dolog, kapasitas vang dipasarkan sebesar
6.41%.

<. Marjin pemasaran pada masing-masing saluran pemasaran tidak sama.

Marjin pemesaran terbesar terdapat pada saluran pemasaran IV yaitu

scbesar Rp. 1,148,498/ kg, atau sebesar 40,96% dari share harga, petani

menerima share harga sebesar 59,04%, Marjin pemasaran terendah
terdapat pacde saluran pemasaam V, yaitu sebesar Rp. 737,03/ kg atau

sebesar 31,900 dari share harga. Petani pada saluran pemasaran V

menerima share harga schesar 68, 10%.
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Sementara, apabila dilihat dar distribusi keuntungan dan biaya
pemasaran, masing-masing lembaga plemmm.n menerima bagian yang
tidak merata. Keuntungan pemasaran vang diterima lembaga pemasaran
lertnggl diterima Penebas pada saluran pemasaran |, yaitu sebesar Rp.
328, 78/kg. Namun keuntungan tersebut juga diikuti oleh pengeluaran
biaya pemasaran yang tinggl pula, yvaitu sebesar Rp. 195,49 / kg,

Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat diketahui bahwa dari 6
saluran pemasaran beras yang ada, saluran pemasaran yang paling
elisien terdapat pada saluran pemasaran I, kemudian diikuti saluran
pemasaran LHLY, V] dan IV,

5.2 Baran

Mengacu pada hasil kesimpulan dar analisis pencliian, dapat
disampaikan beberapa saran sebagai berikut:

i. bagl petani, didasari oleh kepemilikkan luas lahan yang berbeda,
hendaknys membentuk kelompok tand, kelompok tani tersebut
kegiatannya adalah mengelola secars bersama-sama padi hasil panen
petani, Pembentukkan kelompok tani tersebut bertujuan  untok
meningkatkan posisi tawar (bargaining posttion) petani  dalam
memasarkan padinya;

4. bagi lembagn pemasaran, hendaknya menjalin hubungan kerjasama
dengan petani dalam memasarkan padinva. Hubungan kelembagasn
tersebut haruslah saling menguntungkan;

3. bagl pemerintah datam hal ini Dolog, hendaknya dapat mengoptimalkan
perannya dalam menjaga dan memelihara stabilitas harga gabah/beras,
Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara meningzatkan kapasitas
Daolog dalam menyerap gabah petani



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Hudan Pusat Statictik. 1998, Prodoksi Tanaman Padi di Indonesia, Jakarna,

-------- 1999 Indikator Ekonomi, Jakara,

comeemeees 100Gh, Pengeluaran untuk Konsumsi Penduduk Indonesia, Jakana

Cramer, Gad L oand Clarence W Jensén. 1991, Agricultural Economics and
Agribuseness, New York: John Wiley & Sons

Downey, W. David dan Steven P. Enckson. 1992 Manajemen Agribisnis.
Terjemahan Rochidayat G, § dan A, Sirait dan Agribusiness Mansgement,
Second Editon. 1987, Jukartn: Erfangpa

Jumuati, Aisyvah 1997 Studi Tentang Pemasaran Tape dun Ketels Pohon di
Kabupaten Bondowoso, Jember Penchitian Dosen Universitas Jember (Tidak
DHiterbitkan)

Lubis, A Rahman dkk 1995 lotegrasi dan Pemasaran Beras Di Daerah Istimewa
Aceh, Banda sceh: (Koleks: Penclitan Lembaga llmu Penelitian Indonesia),
Jukarta,

Mears, Leon A 1982 Era Baru Ekonomi Perberasan Indonmesin. [erjemahan
Suroso Natakusuma, Sakrani, Yopana prasta dan Anas Rochman dan The New
Rice Economy of Indonesin (1980) Yopyakaria! Gajah Mada University
Press

Mubyano. 1989, Pengantar Ekonomi Pertanian, Jakare: LPIES,

Sockartawt  [989, Prinsip Dasar Ekonomi Pertamian: Teori dan Aplikasinya,
Jukara, Rajewali

e 1993a, Prinsip Dasar Lkonomi Pertanian Teori dan Aplikasinya,
Jakarta- Ra,a Grafmdo Persada.

------- —=, 1993h, Prinsip Dasar Manajemen Pemasarnn Hasil-hasil Pertanian;
Teori dan Aplikasinya, Jakarta: Rajawali Press

Subivanio, [bpu. 1997, Metode Penelitinn, Yogyakaria: UPF AMP YEPN.

45



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

46

Suratno dan Lincolin Arsvad 1983 Metode untuk Penelitian Ekonomi dan Bisnis,
Yogvakana: UPF AMP Y KPN

Survana, Achmad dan A, Purwoto. 1998 “Perspektif dan Dinamika Penawaraa,
Permintnan dan Konsumsi Pamgan”, Dalam Agro Ekonomika ({April,
AXVIT) No. 1 Bopor

Swastha, Basu. 1979, Saluran Pemasaran, Yogyakarta: BFFE Umiversitas Gagah
Mus

Swastha, Basu dan lrawan. 1997, Manajemen Pemasaran Modern, Yogyakarta
Liberty,

Zwnure 1994, Pengarub Subsidi Pupuk terhadap Produksi Beras di Indonesia,
Jember: Penelitinn Diosen Universitas Jember (Tidak Diuterbitkan)



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

LAMPIRAN
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Lampiran 7.
Tabel Distribusi Marjin, Share Harga, Share Keuntungan, Share Biaya
dan Rasio Keuntungan Pada Saluran Pemasaran |

Mo, Lembags Rp/kg DM EKP 58 Share K/B
— ’ (% (%) (%)  Harpa
I Petani B1,01
Harga yang diterima | 557 44
1. Pencbas 533,11 1964 2.7
a, Harga beli 1557 44
b. Blaya-bays:
1. Amgkut 79.64 8,00 3.1
2. Pemuatan 10,45 1,05 0.41
3, Pembongkaran 392 039 0,15
i, Pengeringan 39,22 4,94 1,54
5. Sak 21,96 2,21 0,86
6. Transalosi T3l 0,74 0.29
7. Informasi 1,83 0,18 0,07
8. Modal 31,15 3.13 1,22
c. Laba 528,78 5311 20,70
tl. Hargs Jual 2.281,71
I P. Besar (luar daerah) 0.2 7,05 2,86
#. Harga beli 2.281.71
b. Biayi-biays
1. Pe=mbonghkaran 2,14 0,21 0,08
2, Pemuatan 2,86 0,29 0,11
3, Peavusutan 4,56 0,46 0,18
4. Kamng 15,00 1,51 0.59
5. Modal 4583 4,58 1,79
¢. Laba 201,08 20,20 7,88
~d. Horga jual 2552,98
Jumlah Marjin
~_ Pemasaran 005,54 100 7431 2569 100
Suinber; data priner diolah, Mei 2001.
KeteTangan:

1. Konversi dari gabah ke beras vaitu 1,83 kg gabah kering panen
setara dengan lkg beras.

2, Biaya modal diasumsikan sebesar 2% dari nilai pembelian,

3. Biaya penyusutan beras di Pedagang DBesar diasumsikan

sebesar 0,2%.

4. Biaya Pemuatan satu truk dengan kapasitas 7 ton sebesar
Rp. 20.000.

5. Biaya Pembongkaran satu truk dengan kapasitas 7 ton sebesar
Rp. 15.000.

== e

[}

£
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Biava pengeringan kapasitas 7 ton dikerjakan 15 han kerja
orang, satu hko sebesar Rp. 10.000.

Biaya transaksi sebesar Rp. 28.000 per 7ton gabah.

Biava informasi Rp. 7.000 per 7 ton gabah.

Biaya sak kapasitas 50 kg gabah sebesar Rp 600,

. Biaya karung sebesar Rp. 1.500 per 100 kg beras

=
#
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Lampiran 8,
Tabel Distribusi Margin, Share Harga, Share Keuntungan, Share
Biaya dan Rasio Keuntungan Pada Saluran Pemasaran [l
No. Lembaga Rp/kg oM ShP 50 share K/D
{¥i) [*} el Harga
~ [P}
L Petani G740
Harga vang diterima 15597 37
i, Penehas 47,35 18,54 255
#. Harga Beli 1597,37
b. Biaya-biaya:
1. Anghut 33,80 4,39 1,43
4. Pemuaian 10,45 1,35 0,44
3. Pembonglkarar J.02 0,51 i, 16
4. Pengeringan 30,22 5,08 1,65
3. Sak 21,96 .84 0,53
6. Informasi 1,83 0,24 1,08
7. Maodal 31.895 4£.13 .35
c. Laba 365,77 47,35 15,43
d. Harga Jual 106,356
M. Ped. Besar 25,52 B,59 207
& Harga Beli 2106,36
b. Biayn-binya:
1. Pembongkaran 2,14 0,28 0,09
2, Pemuatan 2,86 0,37 0,12
3. Penyusutan 4,21 0,55 0,17
4. Karung 15,00 1.94 0,63
5. Modal 43:13 5,45 1,78
¢ Laba T 2558 8,32
d. Harga jual 2369,17
Jumlah Marjin
Pemasaran 772,50 100 72,87 27,13 LOD
Sumber: data primer diolah, Mei 2001,
T Teaa e ey

e e e mmmm—

y Y
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l.ampiran 9,

W e e

Tabel Distribusi Margin, Share Keuntungan, Share Biaya, Share i
Harga dan Rasio Keuntungan Pemasaran Pada saluran pemasaran .
[11. |
No, Lembaga R ke DM SEP sB Share K/B
M) [ (%) Hamga
£ : (%o}
L Pretsani (5,53
Harga vang diterima 1542,20
IL Peneiuas 17,46 10,86 161
A Harga Beli 1542,20
. Biaya-binya:
1. Angkut 19,60 2,42 0,53
2., Pemuatian 10,46 1,29 .44
3. Pembongkarun 3,92 0,48 0,17
4, Sak 21,96 2,70 0,93
5. Informac 1,83 0,23 0,08
fr, Modal k34 A, 74 1.29
o, Laba 141,62 | 748 6,02
d. HETEE l‘I'l.llJ-i 177193
1.  Ped. Pengumpul 1l 28,06 12,80 .19
& Harga Bei ITTLSS
b. Biaya-tiaya: 0,91
1. Angkut 21.43 2.64 0,12
3. Peauptan 2 Bh 0,35 0,17
3. Pembongkaran 3,92 0,48 1.67
4, Peugeringan 39,22 4,83 0,09 i
5. Informas 2,00 0,25 1.50 3
fi. Modal 14,45 4,25
e, Laba 2764 2806 2,63
d. Harga jual 210345
V. Ped. Besa 2265 8,17 i
a. Harga dell 2103,45
b. Biaya-biaya:
1. Pembongkaran 2,14 0,26 0,05
2. Pemuatan 2,86 0,35 0,12
3. Penvusutan 4,21 0,52 0.18
4, Karung 15 1.8% .64
5 Modal 42,07 5,19 1,79
c. Laba 183,72 22,65 T.80
___d. Harga Jual _2353,45 ) b
Jumilah Marjin
Pemasaran 811,25 100 68,17 31,83 100

Sumber: data primer diolah, Mei 2001,
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L
Lampiran 10.
Tabel Distribusi Marjin, Share Keuntungan, Share Biaya, Share Harga
dan Rasio Keuntungan Pemasaran Pada Saluaran Pemasaran [V,
No. Lembaga Rp/lkg DM ERKP 5B Share K/B
™) {*a) (*a) Harga
= e e I (]
Peterni 6,1
Harga yang diterimn 1655,54
[L Penchas 11,17 1053 1O
a. Harga Beli 1655,54
b, Bisya-biayn:
l. Anghkut 4595 4,00 1,64
2. Femuatan 11,49 1,00 |
4. Pembongkaran 4,31 0,38 0,15
4, Salk 24,13 2,10 0,86
3. Informasi 2,00 0,17 0,07
B, Modal 33,10 2,88 1,18
c. Laba 138,25 11,17 457
. Harga jual 1904,76
L. Ped, Pengampoul 1 0,48 13,97 2,18
b, Biava-biaya:
1. Angkut 34,07 2.97 1.22
2. Pemuatan 4,55 040 0,16
J. Pembongkarsan 7.70 0.67 0,27
4. Pengeringan 43,07 3,75 1,54
3. Blower 9,08 0,79 0,32
6, Sak 23,85 2,07 0,85
7. Modal 38,00 3,32 1,36
e Laba 350,04 30,48 12,28 ‘
. Hargn jul Z315.11 1
1 Dolog 1) 2y 13.B7 3) . .
i Hurpu Beli 2415,21
br. Margin Pemusaran 13,87
Dolop
. Harga Jsal 2804
Jumlsh Marjin 114848 100 L (i)
.. Sdomasaran = % - STEeS SEae
sSumbert data Primer diolah, Mei 2001
Kelerangan:

L. Konversi 2,01 kg gabah kering panen setara dengan | kg beras atau 1,59 kg
(IRG setara dengan | kg beras,

<. Biaya Blower sebesar Rp 40,000 per 7 ton GKOQ.

3. 1), 2] dan 3] data tidak tersedia.
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Lampiran 11.
Tabel Distribusi Marjin, Share Keuntungan, Share Biaya, Share Harga
dan Rasio Keuntungan Pemasaran Pada saluran pemasaran V.

— =

Mo, Lembaga Rp/kg DM SKP SB  Share K/B
(%) e ®s  Hargs
= - = .
I Hetam 8, 10
Harga yang diterima 1573,38
11, Ped, Pengumpul | 11,81 14,77 L, Bd)
a. Harga Bell 1573,38
b. Biaya-birya:
I. Anglkut 39,22 2,42 1,70
2, Pemuatan 10,46 1,29 0,45
3. Pembongkaran 3,92 0,48 0,17
4. Sak 21,96 2,70 0,95
5. Informasi 1,83 0,23 0,08
6. Modal 31,48 3,74 1,36
. Lahg Br.O7 LT 46 3.7
d. Harga juel 176932
.  Ped. Pengusapul 1 2081 14,22 2,10
b. Biaya-biava:
l. Angkut 21,43 291 (0,973
2. Pemuatan 2,86 0,39 0,12
3. Pembongkaran 3,92 0,53 0,17
4. Pengeringan 39,22 Jd 1,70
5. Informasi 2,00 0,27 0,09
6. Modal 35,29 4 .80 L33
€. Labs 219,70 2981 .51
. Harga jual 2093 84
" Ped. Besar 20,42 B.G7 2,28
8. Harga Beli 2093.84 -
b. Blaya-blaya:
1. Pembongkaran 2,14 2,29 0,09
2. Pemuatan 2,86 1,39 0,12
3. Penyusutan 4,18 0,57 0,18
4. Karung 15,00 2,04 0,65
5, Modal 41,88 5,68 1,81
. Laba 150,51 20,42 6,52
d. Harga Jual 23110,41
Jumlah Marjin
Pemasaran 737,03 100 6204 37,96 100 =

Sumber: data primer diolah,Mei 2001,
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Lampiran 12.
Tabel Dnstribus Marjin, Share Keuntungan, Share Biava, Share Harga
dan Rasio Keuntungan Pemasaran Pada Saluran Pemasaran VI,

No, Lembags Ep/ke DM SKP =H ghare K/B
(%] [T { Bl Hargs
]
1, Petani 62,35
Harga vang diterima 174824
I, Ped. Pengampal | 7.9 11,38 4 I
a, Harga Beli 1748,24
b. Biaya-bigva:
1, Anghut 43,07 4,08 [ ,5=
2. PEmuctan 11,49 1,000 0,41
4; PemYongkaran 431 041 0,15
4, Sak 24,12 2,28 0,56
5, Infcrmasi 2,00 0,19 0T
6. Maodal 35,13 3,23 1,258
c. Laba B4, 00 7,95 <,54
gl Harga jual 1952, 36
[, Ped. Peugumpil 10 285 1530 | B
a, Harga beli 1953,36
b. Bigya-biaya:
1. Anghkut 34,07 3,23 1,22
2. Pemuaman 4.55 0,43 0,16
3. Pembongkaran Tt 0,73 027
4. Pengeringan 43,07 4,08 |54
5. Blower .08 0,86 0,32
6. Sak 23,85 2,26 0,85 '
7. Modal 49,324 3,72 [,40
o, Laba 302G 28,54 10,78
d. Harga jual 241821
. Dolog 13,87 =
0. Harge Bell 241521 "
b. Margin Pemsasaran JER, 7O 3683 1] 2| 1
Daotog
. Harga Jual 2804
Jumlah Marjin
Pemasaran 1055,70 100 120

Sumber: data primer diokah, Mei 2001
Keterangan: 1], 2] dan 3| data tidak tersedia,

T e T—
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-
(%

KUISENER ’

0. Resporden:
Nama

U'mur
Alamat
Waktu survei

Kuisener ini akan digunakan untuk melengkapi data primer
dalam menyusun Skripsi di Fakultas Ekonomi Universitas Jember
Jawa Timur, Mohon kesediaannva untuk memberikan jawaban
dengan benar.
L. Berapa luas lahan yang Bapak/lbu tanami padji (hektar) ?...
2. Berapa produksi padi yang dihasilkan dari daii lahais tersebut
(kilogram)?...,
3. Apakah produksi padi tersebut Bapak/Ibu proses sendiri atau
langsung dijual?,...
4. Apabila dijual, berapa bagian dari produksi tersebut Vang \1
Bapak/Ibu jual (kg)?.... "
2. Padiatau beras tersebut Bapalk/lby Jual kemana, kepada siapa
serta harga perkilogramnya berapa?. ..

Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya,
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KUISENER LEMBAGA PEMASARAN i

L |
No. Hesponden:
Nama
Umur :
Alamat
Waktu survei
Kuisener ini akan dipunakan untwk melengkapi data primer
dalam menyusun skripsi di Fakultas Ekonomi Universitas Jember |
Jawa Timur. Mohon untuk kesediaannva untuk membernkan jawaban |
dengan benar.
1, Bapak/lbu mempercleh atau mendapatkan padi alau beras
tersebut membeli dari siapa?. ..
2. Padi atau beras tersebut Bapak/lbu beli dergan harga berapa
(rupiahperkilogram)?.. ..
3. Apabila padi, Padi tersebut langsung dijual atau diproses todebih P
dahulu?.,,. . '
4. Biaya-biaya vang Bapak/lbu keluarkan dalam pemasarannya r
meliputi biaya apa saja (rupiah perkilogram|? H J
a. biaya tenaga kerja

b. biaya angkut

c. biava lain-lain [sebutkan],....

5. Padi atau beras tersebut dijual kemana, kepada siapa serta
harganva berapa (rupiah / kgl?....

Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanva.

o —
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Lampiran 5.

wgan Pemasaran Pada Masing-masing Lembaga

n Keumius

Perhitun

Pemasaran Pada Sahiren Pemasaran.

Perlsalian PP §

n Pad

arwma=
Y

Pemtolan PP il

Hurgs R

1 D060

147350 8
JAI4B48 5

1283082
12604T 5
TTOETERATE

725
2%
2300
Zi50
2250
2150
p ]
304

43 8
pBa B2
1IT15.55

Z39a
73415
1763
LEET
ikl i
184875
1732
45TH
FLE ¥
5733
L
23345
25
b
M52 TS
)
4010038
[RL

117348 00

10ECD00
1 D00G0a

PRERERRERRTEES

58§ IEE3 888888

PREREREARINIRGNY

SEEREE SRR RREREE

-
1 |

il
1040
)

Total

— = O om e

Crpasaran (kg]  Harga (ug)
000
1000
70
2000
o0
800
750
2000
2000
2500
000
000
]
500
200
2000

21500

ﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂﬂ

—_— e am wm o

SOTATOOL
oA Bl

AB4BS000
83377

Sumber: diolah dari data primer, Mei 2001,
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